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ABSTRAK 
Alessandra Lupita, NIM: I0313009. MODEL KEBIJAKAN ALOKASI 
INVESTASI UNTUK PERBAIKAN RANTAI PASOK DENGAN METODE 
GOAL PROGRAMMING (STUDI KASUS : DAGING SAPI). Skripsi. 
Surakarta: Program Studi Sarjana Teknik Industri Fakultas Teknik, 
Universitas Sebelas Maret, Agustus 2017. 
Kegiatan dalam rantai pasok daging sapi yang melibatkan pejagal atau 
blantik, Rumah Pemotongan Hewan (RPH), pedagang, dan konsumen, merupakan 
proses penyampaian produk yang awalnya berupa sapi potong hidup menjadi 
daging sapi yang siap untuk dipasarkan dari peternak sapi potong hingga ke 
konsumen daging. Di Indonesia, harga daging sapi terus meningkat setiap 
tahunnya, hal ini dikarenakan kurangnya pasokan daging sapi dengan kualitas 
baik di pasar. Dari observasi awal rantai pasok daging sapi di Kota Surakarta dan 
data sekunder yang telah didapatkan, diketahui beberapa masalah rantai pasok 
pada masing-masing entitas yang ada, di mana rantai pasok yang berjalan belum 
sesuai dengan SNI dan regulasi pemerintah terkait, hal ini dibuktikan dengan hasil 
perbandingan kondisi aktual dengan SNI dan regulasi. Maka dari itu, perlu adanya 
perbaikan proses dan fasilitas untuk mendukung perbaikan rantai pasok yang 
dapat direalisasikan dengan memberikan usulan alternatif investasi untuk masing-
masing entitas. Pada penelitian ini dilakukan pengembangan model kebijakan 
alokasi investasi untuk perbaikan rantai pasok. 
Model mempertimbangkan anggaran dana yang diberikan oleh pemerintah 
untuk investasi pada masing-masing entitas. Solusi yang diberikan untuk 
perbaikan rantai pasok yaitu memberikan alternatif investasi pada RPH yaitu alat 
dan mesin yang mampu memperbaiki kinerja proses produksi, alternatif investasi 
yang diberikan untuk pejagal adalah kendaraan pengangkut daging, dan alternatif 
investasi yang diberikan untuk pedagang adalah alat dan mesin yang mampu 
mendukung proses penjualan daging sapi. Kemudian dalam penyelesaian alokasi 
investasi, digunakan model goal programming. Goal programming dipilih karena 
mampu menyelesaikan permasalahan dengan fungsi tujuan yang bertentangan dan 
lebih dari satu. Model menggunakan empat kriteria performansi yaitu kenaikan 
profit RPH, kenaikan profit pejagal, kenaikan profit pedagang, dan biaya investasi 
yang dikeluarkan oleh pemerintah.  
 
Pada model ini berhasil didapatkan alternatif investasi yang diberikan 
untuk  RPH adalah alternatif investasi A, untuk pejagal adalah alternatif investasi 
C, dan untuk pedagang adalah alternatif investasi C dengan total biaya investasi 
Rp 734.785.000 dengan harapan kenaikan profit untuk RPH adalah Rp 
414.920.923, untuk pejagal adalah Rp 400.000.000, dan untuk pedagang adalah 
Rp 535.276.174.  
Kata kunci: alokasi investasi, daging sapi, goal programming, rantai pasok 
xvi + 158 halaman; 80 tabel; 27 gambar; 9 lampiran 
Daftar pustaka : 68 (1990 – 2017) 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRACT 
Alessandra Lupita, Student ID: I0313009. MODEL OF INVESTMENT 
ALLOCATION POLICY FOR SUPPLY CHAINS IMPROVEMENT WITH 
GOAL PROGRAMMING METHOD (CASE STUDY: BEEF). 
Undergraduate Thesis. Surakarta: Industrial Engineering Department, 
Faculty of Engineering, Sebelas Maret University, August 2017. 
Activities in the beef supply chain involving butchers or wholesalers, 
slaughterhouses, traders, and consumers, is the process of delivering products that 
are originally live cattle into beef to be marketed from beef cattle ranchers to beef 
consumers. In Indonesia, beef prices continue to increase every year, this is due to 
lack of supply of beef with good quality in the market. From the initial 
observation of the beef supply chain in Surakarta City and the secondary data that 
has been obtained, there are known supply chain problems in each existing entity, 
in which the supply chain is not yet compatible with SNI and related government 
regulation, as evidenced by the comparison of actual condition with SNI and 
regulation. Therefore, it is necessary to improve the processes and facilities to 
support the supply chain improvement that can be implemented by providing 
alternative investment proposals for each entity. In this research, model of 
investment allocation policy for supply chain improvement is developed. 
This model consider the budget funds provided by the government for 
investment in each entity. The given solution for supply chain improvement is to 
provide an alternative investment in slaughterhouse which is tools and machines 
capable for improving the performance of the production process, an alternative 
investment for the butcher is a meat carrier vehicle, and an alternative investment 
for the traders is a tool and machine capable of supporting the beef’s sales. Goal 
programming is used for the completion of investment allocation. Goal 
programming is chosen because it is able to solve problems with conflicting 
objectives and more than one. The model uses four performance criteria which are 
increment profit of slaughterhouse, increment profit of butcher, increment profit 
of traders, and investment cost incurred by government. 
This model successfully obtained an investment alternative given to 
slaughterhouse is alternative investment A, to butcher is alternative investment C, 
and to trader is alternative investment C with total investment cost is Rp 
734.785.000 in hopes of profit increase for slaughterhouse is Rp 414.920.923, For 
butcher is Rp 400.000.000, and for trader is Rp 535.276.174. 
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